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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitiann ini adalah meningkatkann kreativitas dengan menerapkan model pembelajaran 
Discovery Learning yang ddisesuaikan dengann gaya belajar peserta didik kelas IVC SDN Kutowinangun 
01 Salatiga. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif (PTKK) dengan 
model spiral dari Stephen Kemmis dan Robin Mc. Taggart yang terdiri dari tiga tahapann yaitu 
perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, serta refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data yang dipakai berupa lembar observasi 
kreativitas peserta didik dan dokumentasi impelementasi model Discovery Learning (DL). Teknik analisis 
data menggunakann analisis deskriptif komparatif dengan membandingkan kreativitas peserta didik dari 
siklus 1 hingga siklus 3. Hasil penelitian menunjukkan Kreativitas rata-rata peserta didik pada siklus 1 
hanya 46% yang dikategorikan sebagai kreativitas rendah, hingga pada siklus 3 mengalami kenaikan 
menjadi 76% yang termasuk dalam kategori kreativitas tinggi. Frekuensi peserta didik dengan kategori 
kreativitas tinggi pada siklus 1 sebanyak 5 peserta didik (22% dari 23 peserta didik), kemudian siklus 3 
meningkat menjadi 18 peserta didik (78% dari 23 peserta didik). Dengan demikian dapatt diketahuii 
bahwaa model discovery learning dapat meningkatkan kreativitas peserta didik. Melalui penelitian ini 
diharapkan guru dapat meningkatkan kreativitas peserta didik dengan mengutamakan keterlibatan aktif 
dalam menemukann sendiri konsepp dari materii yang dipelajarii sehingga peserta didikk dapat 
mengambil makna baikk dari setiap langkah pembelajaran yang diikuti. 
  

Kata kunci: Discovery Learning, Kreativitas, Gaya Belajar. 

 

 

Abstract 

 

The purpose of this study is to increase creativity by implementing a Recovery Learning model which is 
adjusted to the learning style of students in the IVC class SDN Kutowinangun 01 Salga. The type of 
research used is a collaborative class (PTKK) study with spiral models of Stephen Kemmis and Robin 
Mc. Taggart consisting of three stages is planning, implementation and observation, and reflection. Data 
collection techniques use observation and documentation. Data collection instruments used are in the 
form of observation sheets of students’ creativity and documentation impelementasi model Covered 
Learning (DL). Data analysis techniques using comparative descriptive analysis by comparing the 
creativity of students from cycle 1 to cycle 3. The results showed that the average creativity of students at 
a cycle of 1 only 46% categorized as low creativity, to the 3 cycle of an increase to 76% which is 
included in the high creativity category. The frequency of students with a high creativity category at the 1 
cycle of 5 students (22% of 23 students), then the 3 cycle increases to 18 students (78% of 23 students). 
Thus, it can be known that the model is covered learning can increase the creativity of students. Through 
this study, it is hoped that teachers can increase the creativity of students by prioritizing active 
involvement in finding themselves the concept of the material learned so that students can take meaning 
both of each learning step followed. 
 
Keywords: Discovery Learning, Creativity, Learning Style. 
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PENDAHULUAN 

 

Era abad 21 memberikan 
tuntutan pada peserta didik agar 
mempunyai keterampilan abad 21 yang 
terdiri dari citical thinking, 
communication, collaboration, dan 
creativity (kreativitas) (Handajani et al., 
2018:1). Dari uraian tersebut diambil 
satu pernyataan bahwa kreativitas 
menjadi satu dari empat keterampilan 
abad 21 yang utama untuk 
dikembangkan pada diri peserta didik. 
setelah mengikuti pembelajaran. 
Kreativitas sebagai kecakapan 
seseorang untuk menghasilkan hal baru 
yang dapat berupa gagasan atau karya 
nyata berbeda dari gagasan atau karya 
sebelumnya yang dapat mencerminkan 
sifat pribadi individu (Yuniharto & 
Nisa, 2022:116). Kreativitas yang 
rendah pada peserta didik disebabkan 
oleh pelaksanaan pembelajaran yang 
sifatnya hafalan (Lubis, 2018: 193). 
Pada dasarnya indikator dari keativitas 
peserta didik terbagi menjadi empat.  

Indikator dari kreativitas peserta 
didik terbagi menjadi empat yang terdiri 
dari: kelancaran (fluency), kelenturan 
atau keluwesan (flexibility), elaborasi 
(elaboration), dan keaslian (originality) 
(Munandar, 1997: 38). Menurut 
Guilford makna dari keempat indikator 
tersebut adalah: kelancaran (fluency) 
ialah kecakapan peserta didik dalam 
mengeluarkan gagasan yang bervariasi; 
keluwesan (flexibility) merupakan 
keterampilan peserta didik dalam 
memecahkan masalah melalui 
bermacam pendekatan belajar atau 
sudut pandang; elaborasi (elaboration) 
merupakan keterampilan peserta didik 
dalam memerinci secara detail gagasan 
atau ide yang dikemukakan sebagai 
solusi dari pemecahan masalah; 
sedangkan keaslian (originality) 
merupakan kecakapan peserta didik 
dalam menghasilkan ide atau gagasan 

murni yang bukan hasil tiruan (Mulyati 
& Wardono, 2019: 794).  

Apa yang terjadi dilapangan 
tidak sesuai pada makna dari tiap 
indikator kreativitas yang ada. 
kreativitas peserta didik masih harus 
dikembangkan. Pernyataan tersebut 
sesuai dengam survei yang dilakukan 
oleh Leasa et al., (2021:85) yang 
menyatakan bahwa kreativitas peserta 
didik masih tergolong rendah dan hanya 
pada tahap menghafal materi sehingga 
kesulitan dalam memecahkan masalah 
yang sifatnya adaptif. Ditambahkan 
dengan hasil tes kreativitas menyatakan 
bahwa jawaban yang diberikan peserta 
didik pada tes tertulis yang dihadapi 
terbatas pada hal – hal atau materi yang 
tertera di dalam buku, masih jarang 
peserta didik yang memberikan jawaban 
diluar contoh yang diberikan 
(Suwandari et al., 2019: 416).  
Permasalahan yang dialami peserta 
didik terkait rendahnya kreativitas ini 
disebabakan oleh beberapa hal seperti 
pelaksanaan pembelajaran monoton 
yang masih menggunakan metode 
ceramah, rendahnya minat belajar siswa 
karena merasa pembelajaran yang 
dijalankan membosankan, peserta didik 
kurang terlibat dalam pembelajaran, dan 
kurangnya perhatian guru terhadap gaya 
belajar yang dimiliki peserta didik 
sehingga menyama ratakan perlakukan 
antara satu peserta didik dengan 
lainnya.  

Tingkat kreativitas peserta didik 
dalam kelas dapat diketahui dari pra 
siklus dengan dengan hasil 0 siswa yang 
mempunyai kreativitas tinggi, kemudian 
dengan kreativitas sedang diketahui 
sebanyak 8 siswa (35% dari seluruh 
siswa). Menindaklanjuti permasalahan 
rendahnya kreativitas peserta didik 
maka perlu dirancang model 
pembelajaran menarik yang dapat tepat 
sasaran. Salah satu solusinya adalah 
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dengan merancang pembelajaran 
berdasarkan gaya belajar peserta didik.  

Gaya belajar diuraikan sebagai 
langkah seseorang dalam menanggapi 
informasi untuk dapat dikelola dan 
diterapkan kedalam kehidupan sehari – 
hari (Zagoto et al., 2019: 260). Melalui 
gaya belajar, memberikan kesempatan 
peserta didik belajar melalui proses 
terbaik sesuai dengan jati diri sehingga 
menghasilkan hasil yang maksimal 
(Saefiana et al., 2022:154). Henarcky 
dan Deporter menjelaskan bahwa 
tterdapat tigaa gayaa belajar yaituu 
vvisual, auditori, dan kinestetik (Rahmi 
& Samsudi, 2020: 360). Peserta didik 
dengan gaya belajar visual 
memfokuskan perhatiannya melalui 
penglihatan agar mudah dalam 
mengingat (Zagoto et al., 2019: 261). 
Dengann gaya belajar visual, peserta 
didik lebih mudah mengingat hal yang 
dilihat oleh mata daripada hal yang 
didengarkan, seperti buku bergambar 
dan video. Gaya belajar auditori 
merupakan tipe belajar peserta didik 
melalui mendengarkan dalam 
mempermudah memahami materi 
seperti mendengarkan kaset, ceramah, 
diskusi, dan debat (Saefiana et al., 2022: 
155). Gaya belajar kinestetik 
merupakan model belajar peserta didik 
yang mudah dalam memahami materi 
melalui kegiatan lapangan, menyentuh, 
dan praktik secara langsung (Rahmi & 
Samsudi, 2020: 360). Berdasarkan hal 
tersebut, peserta didik mempunyai 
strategi yang berbeda – beda dalam 
menemukan konsep materi. Salah satu 
modelopembelajaran yangpdapat 
memfasilitasi peserta didik untuk 
menemukan sendiri konsep dari materi 
yang dipelajari sesuai dengan gaya 
belajar yang dimiliki adalah model 
Discovery Learning (DL).  

Modelopembelajaran Discovery 
Learning (DL) adalah model 
pembelajaran yang  mendorong peserta 

didik untukpaktif mencari dan dan 
menemukan sendiriokonsep, prinsip, 
atau inti dari konten materi yang 
dipelajari melalui pembelajaran yang 
bermakna (Setyowati et al., 2018: 77). 
Haloini sejalan dengan teori yang 
menyatakan bahwaomodel 
pembelajaran DL merupakan proses 
pembelajaranoyang melibatkanopeserta 
didik secaraoaktif untuk 
mengorganisasi, mengembangkano 
pemahaman dan keterampilan dalam 
memecahkan masalah  (Zulayani, 2022: 
377). Kemudian dipertegas lagi bahwa 
model pembelajaran DL ialah model 
pembelajaran yang mendorong dengan 
keras agarr pesertaa didikk berfikir 
kritiss menyelesaikan permasalahan, 
bertindak secara aktif pada kegiatan 
pembelajaran, mandiri selama proses 
menemukan konsep atau prinsip materi, 
serta memiliki kemampuan dalam 
mengembangkan kreativitas yang 
dimiliki segingga pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung berpusatt 
pada pesertaa didikk dan guruu hanya 
bertindakk sebagai fasilitatorr (Sunarto 
& Amalia, 2022: 96).  

Langkah – langkah dari model 
pembelajaran DL terbagi menjadi enam 
tahapan yang terdiri dari: 1) stimulation 
(pemberian rangsang), guru 
memberikan rangsangan berupa 
pertanyaan yang sesuai dengan materi; 
2) pproblem statement (iidentifikasi 
masalah), peserta didik merumuskan 
hipotesis dan mengidentifikasii 
pertanyaan menjadi pernyataan sebagai 
jawabann sementara terhadap 
pertanyaann yang ddiberikan guru:u 3) 
dataa collection (pengumpulan data), 
peserta didikk membuktikan hipotesis 
yang telah dirumuskan dengan 
mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber relevan yang berupa buku 
bacaan, pengamatan objek, wawancara, 
diskusi, dan uji coba sendiri; 4) data 
processing (pengolahan data), peserta 



 
Via Putika Sari, dkk. Penerapan Model Discovery Learning Untuk…  
 

1038 
 

 

didik mengolah data yang diperoleh 
untuk dapat ditafsirkan dan 
merumuskan prinsip atau konsep materi 
hingga memperoleh pengatahuan baru; 
5) verification (pembuktian), penyajian 
hasil diskusi untuk dapat ditanggapi 
kelompok lain; 6) generalization 
(menarik kesimpulan), peserta didik dan 
guru bersama – sama menarik 
kesimpulan membentuk pengetahuan 
baru yang akurat (Marisya & Sukma, 
2020: 2195). Berdasarkan langkah 
pembelajarann yang terdapat pada 
model pembelajarann DL maka 
kelebihan yang didapatkan peserta didik 
adalah terciptanya suasana belajar 
menyenangkan yangg mmemberikan 
kesempatann peserta didikk untuk 
menemukann sendiri konsep materi, 
meningkatkan keaktifan peserta didik 
selama mengikuti pembelajaran, 
merangsang keterampilan ppeserta 
ddidik dalam memecahkan 
permasalahan, serta mendorong pesertaa 
didik aktif beriteraksi dan bekerjasama 
dengan teman sejawat (Dari & Ahmad, 
2020: 1474) 

Berdasarkan hal tersebut maka 
dilakukanlah Penelitiann Tindakan 
Kelas (PTK) yang berjudul “Penerapan 
Model Discovery Learning untuk 
Meningkatkan Kreativitas Peserta 
Didikk Kelas IV SDN Kutowinangun 
01 Salatiga Sesuai Gaya Belajar”.” 
Tujuann dari penelitiann ini adalah 
mengetahui proses pelaksanaan model 
pembelajaran di kelas IVC sesuai 

dengan gaya belajar peserta didik. 
Selain itu juga untuk mengetahui 
apakah terdapat peningkatan kreativitas 
peserta didik menggunakan model 
pembelajaran DL yang telah 
disesuaikan dengan gaya belajar peserta 
didik. 
 

 

 

 

METODE 

 

Jeniss penelitian yangg 
digunakan pada penelitiann ini ialah 
ppenelitian tindakann kelass kolaboratif 
(PTKK). Subjekk penelitan yaituu 
pesertaa didik kelas IVC SDN 
Kutowinangun 01 Salatiga berjumlah 
23 pesertaa didik, yang terdiri dari 9 
peserta didik lakip– laki dan 14 pesertaa 
didikk perempuan. Penelitian 
dilaksanakann padaa semesterr I tahun 
pelajaran 2023/2024.  

Variabel penelitian ini terdirii 
dari kreativitas dan Discovery Learning 
(DL). Modell PTK kolaboratif yang 
digunakann yaitu spirall dari Stephen 
Kemmis dan Robin MC Taggart. 
Prosedur penelitian dari PTK ini terdiri 
dari 3 sikluss yang mmasing – masing 
siklus terdiri dari 3 tahapan yaitu 1) 
pperencanaan, 2) pelaksanaann dan 
ppengamatan, 3) refleksii (Waluyo et 
al., 2021: 5), secara detail dijelaskan 
melalui gambar 1 di bawah ini.  

 

 
Gambar 1. PTK Model Spiral dari Stephen Kemmis dan Robin Mc. Taggart 
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Teknikk pengumpulann data 
menggunakan observasii ddan 
dokumentasi. Instrumenn pengumpulan 
data yang dipakai berupa lembar 
observasi terhadap kreativitas peserta 
didikk selama mengikuti pembelajaran 
dan dokumentasi impelementasi model 
Discovery Learning (DL). Observasii 

dilakukann dengann caraa melakukan 
pengamatann dan pencatatann 
kreativitas selama peserta didik 
melakukan aktivitas pembelajaran 
menggunakan model Discovery 

Learning (DL). kKisi-kisi pengukurann 
kreativitass peserta didik secaraa rinci 
disajikann dalam tabel berikut:  

 
Tabel 1. Kisi-kisi Pengukuran Kreativitas 

No 
Aspek 

Kreativitas 
Indikator Kegiatan Skor 

1. Kelancaran  
(fluency) 

Peserta didik memberikan pendapat atau jawabann atas 
stimulus yang diberikan guru  

1 

Pesertaa didik memberikan pendapat lebih dari satu  1 
Peserta didik memberikan pendapat sesuai dengan 
pengetahuan awal yang dimiliki 

1 

2. Keluwesan 
(flexibility) 
 
 
 

Peserta didik memberikan pendapat atau gagasan disertai 
dengan alasan yang logis  

1 

Peserta didik memberikan gagasan bervariasi yang tidak 
bergantung dengan gagasan teman lain 

1 

Peserta didik memberikan informasi akurat melalui sumber 
yang relevan  

1 

3. Elaborasi 
(elaboration) 

 

Peserta didik mampu menentukan karya yang akan dibuat 
sesuai dengan minat dan bakat  

1 

Peserta didik mampu menyusun rancangan karya yang akan 
dihasilkan sehingga mencerminkan temuan yang diperoleh 
selama pembelajaran  

1 

Peserta didik mampu menyiapkan keperluan yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan karya yang akan disajikan 

1 

4. Originalitas 
(originality) 

Peserta didik dapat menghasilkan karya yang sesuai dengan 
minat dan bakat 

1 

Peserta didik dapat mengkreasikan karya dengan kreatif  1 
Peserta didik dapat mempresentasikan hasil karya sebagai 
wujud aktualisasi diri atas ketercapaian dalam menghasilkan 
suatu karya  

1 

 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Peningkatan kreativitass peserta  

didikk kelas IVC SDN Kutowinangun 
01 Salatiga tahunn pelajaran 2023/2024 
dilakukan melalui modell pembelajaran 
Discovery Learning (DL) yang 
disesuaikan dengan gaya belajar peserta 
didik. Pelaksanaan pembelajaran DL 
yang disesuaikan dengan gaya belajar 
dilakukan melalui 3 siklus yang 
masing–masing terdiri dari 3 tahapan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 
pengamatan, serta refleksi.  

Tahap pertama merupakan tahap 
perencanaan. perencanaan dimulai 
dengan menyusun perangkat 
pembelajaran kelas IV muatan 
ppelajaran ilmuu pengetahuann alamm 
dan sosiall (IPAS) bab 2 “Wujud Zat 
dan Perubahannya”, topik C 
“Bagaimana Wujud Benda Berubah?”. 
Perangkat pembelajaran yang harus 
disiapkan terdirii darii rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan 
bacaan (materi), media pembelajaran, 
lembar kerja pesertaa didikk ((LKPD), 
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dan evaluasi. Rincian materi yang 
disiapkan setiap siklusnya yaitu: 
prasiklus “macam – macam wujud zat”, 
siklus 1 “perubahan wujud zat mencair 
dan membeku”, siklus 2 “perubahan 
wujud zat menguap dan mengembun”, 
siklus 3 “perubahan wujud zat 
menyublim dan mengkristal”.   

Tahap kedua yaitu pelaksanaan 
dan pengamatan. Dalamm kegiatann ini 
pelaksanaan pembelajarann sesuai 
dengan RPP yangg dirancang. Selama 
melaksanakan pembelajaran dibarengi 
dengan pelaksanaan observasi oleh 
teman sejawat untuk memeriksa tingkat 
kreativitas peserta didik sesuai dengan 
pedoman observasi yang dirancang. 
Kegiatan belajar peserta didik pada 
tahap pelaksanaan ini terdiri dari 
pendahuluan, inti, dan penutup. Sejalan 
dengan istilah bahwa kegiatan 
pembelajaran selalu dimulai dengan 
pendahuluan, inti dan diakhiri dengan 
penutup (Susana, 2022: 595).  

Tahap ketiga dari setiap siklus 
diakhiri dengan kegiatan refleksi. Tahap 
refleksi dilaksanakan oleh pesertaa 
didik dibimbingg guruu untuk 
mmerefleksikan prosess pembelajarann 
yang ddilakukan. Kegiatan refleksi ini 
dilakukan untuk memberikan gambaran 
atas perkembangan peserta didik selama 
proses pembelajaran dari pendahuluan 
hingga penutup. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa tahap refleksi ini 
dilakukan di akhir pembelajaran.   

Siklus penelitian ini diawali 
dengan melakukan prasiklus dengan 
model pembelajaran team games 
tournament (TGT). Pra siklus 
dilaksanakan satu kali pertemuan 
dengan konsep pembelajaran wujud zat. 
Materi disampaikan melalui video yang 
ditayangkan di kelas dengan bantuan 
LCD proyektor. Setelah selesai 
menyimak materi maka peserta didik 
dibentuk kelompok untuk bermain 
game sederhana. Games yang diberikan 

kepada peserta didik berupa permainan 
mencongak. Pada games tersebut tiap 
kelompok akan diberikan LKPD. Tugas 
yangg haruss dilakukan peserta didik 
adalah memecahkan clue yang 
diberikan. Proses pemecahan clue 
tersebut peserta didik diberikan 
hitungan penunjuk waktu. Hasil 
kreativitas yang diperoleh dalam 
prasiklus ini menunjukkan bahwa 
peserta didik berada dalam kategori 
rendah dengan rata – rata kreativitas 
yang diperoleh tiap indikator di kelas 
tersebut sebesar 41%. Menindaklanjuti 
hasil yang diperoleh pada prasiklus 
tersebut, maka peserta didik diberikan 
perlakukan berbeda menggunakann 
model pembelajarann discoveryy 
learning (DL) yang disesuaikan dengan 
gaya belajar. Penerapan model tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan 
kreativitass ppeserta didik selama 
proses pembelajaran. Peningkatan 
kreativitas peserta didik dari masing – 
masing peserta didik ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan 
ketercapaian indikator kreativitas dari 
siklus 1 hingga siklus 3.  

Pelaksanaan model 
pembelajaran discovery learning pada 
tiap siklusnya terdapat enam sintak 
yang harus dilalui. Sintak pertama yaitu 
stimulation (pemberian rangsang). Pada 
tahap ini peserta didik diberikan 
rangsangan berupa video dan gambar 
untuk membangun keinginan untuk 
mencari tahu permasalahann yangg ada 
didalamnya. Hall inii sesuai dengan 
dengan penjelasan bahwa tahap 
stimulation merupakan langkah dimana 
peserta didik dihadapkan oeh sesuatu 
yang memberikan rasa bingung 
sehingga menumbuhkan dorongan 
peserta didik untuk melakukan 
penyelidikan (Marisya & Sukma, 2020: 
2194). Pada siklus pertama stimulation 
yang diberikan berupa video peristiwa 
air yang membeku ketika dimasukkan 
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kedalam freezer. Stimulation siklus 
kedua berupa gambar rendaman baju 
dalam ember. Kemudian stimulation 

pada siklus ketiga adalah gambar kapur 
barus dalam almari baju.  

 

 
Gambar 2. Stimulation 

 

Sintak kedua dalam model 
Discovery Learning adalah pproblem 
statementt (identifikasii mmasalah). 
Pada tahapp ini pesertaa didik diberikan 

kesempatann untuk menganalisis 
masalah yang terjadi pada video dan 
gambar.  

 

 
Gambar 3. Problem Statement 

 
Langkah ketiga dari 

pembelajaran adalah dataaa ccollectionn 
(pengumpulan data) peserta didik 
dibentuk kelompok diskusi sesuaii 
dengann gaya belajar yangg dimiliki 

yaitu kelompok visual, audio, dan 
kinestetik. Semua kelompok akan 
melakukan percobaan untuk 
menemukann sendirii konsepp belajar 
darii materi yyang dipelajari.  

 

 
Gambar 4. Data Collection 

 
Tahap keempat yang harus 

dilakukan peserta didik padaa mmodel 
discoveryy learning adalah data 
processinggg (pengolahann data) dari 
hasil pengumpulan data yang dilakukan 

bersama anggota kelompok. Hasil dari 
pengolahan data ini adalah rumusan 
jawaban atas dugaan – dugaan yang 
didapatkan peserta didik. Sajian dari 
pengolahan data antara satu kelompok 
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dengan kelompok yang lain tidaklah 
sama. Kelompok visual menyajikan 
data dalam bentuk gambar proses 
terjadinya perubahan wujud benda. 
Kelompok audio menyajikan data 
dalam bentuk lagu yang dapat 
dinyanyikan. Pada siklus 1 membuat 

lagu dari nada “pelangi-pelangi”, siklus 
kedua lagu “balonku ada lima”, dan 
yang ketiga lagu “naik kereta api”. 
Sedangkan kelompok kinestetik 
disajikan dalam bentuk karya 
scrapbook.  

 

 
Gambar 5. Data Processing Kelompok Visual 

 

 
Gambar 6. Data Processing Kelompok Audio 

 

 
Gambar 7. Data Processing Kelompok Kinestetik 

 
Pada sintak lima, kegiatan yang 

dilakukan peserta didik adalah 
verification (pembuktian) dengan cara 

menyajikan hasil diskusi kelompok 
untuk dapat disimak kelompok lain.  
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Gambar 8. Verification 

 
Kegiatan terakhir yang 

dilakukan dalam pembelajaran adalah 
generalization (menarik kesimpulan). 
Tahap ini guru dan peserta didik akan 
menyimpulkan bersama – sama 

berdasarkan temuan – temuan peserta 
didik selama melakukan percobaan 
dalam proses berfikir dan menemukan 
konsep, sehingga membentuk 
pengetahuan baru yang akurat.  

 

 
Gambar 9. Generalization 

 
Selama proses pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan pengamatan 
atau observasi terhadap kreativitas 
peserta didik. Dari penamatan tersebut 
dapat diketahui tingkat kreativitass 
ppeserta didik yang ada di kelass 
selama mengikuti pembelajaran dari 

siklus 1 hingga siklus 3. Analisis data 
observasi peningkatan kreativitas dilihat 
dari sisi peningkatan indikator pada 
prasiklus, siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 
peserta didik kelas IVC SDN 
Kutowinangun 01 Salatiga dapat dilihat 
pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Peningkatan Indikator Kreativitas Peserta Didik dalam  
Pembelajaran Discovery Learning (DL) 

No Indikator Pra siklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

1 43% 52% 96% 100% 
2 22% 43% 70% 100% 
3 48% 61% 74% 87% 
4 35% 39% 48% 70% 
5 39% 39% 43% 70% 
6 35% 35% 39% 70% 
7 35% 35% 35% 65% 
8 35% 35% 35% 57% 
9 43% 48% 52% 57% 
10 32% 57% 57% 65% 
11 26% 26% 35% 70% 
12 83% 87% 87% 100% 

Rata – rata 41% 46% 56% 76% 
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Tabel 2 merupakan analisis hasil 
peningkatan kreativitas peserta didik 
pada pembelajaran pra siklus, siklus 1, 
siklus 2, dan siklus 3 yang dilihat dari 
sisi peningkatan  tiap indikatornya. 
Persentase pada siklus 1 menunjukkan 
adanya kenaikan tingkat kreativitas 
peserta didik jika dibandingkan dengan 
prasiklus sebelum pelaksanaan model 
pembelajaran Discovery Learning (DL). 
Namun, kenaikan persentase peserta 
didik baru mencapai 46% yang 
menunjukkan masih dalam kategori 
sedang. Kemudian dilanjutkan pada 
siklus 2 peserta didik mengalami 
persentasi kembali sebanyak 10% 
sehingga persentase kreativitas peserta 
didik menjadi 56%. Meski demikian 
tingkat kreativitas peserta didik masih 
pada kategori sedang. Oleh karena itu 
dilanjutkan pemberian pembelajaran 

model Discovery Learnig siklus 3 yang 
menunjukkan adanya kenaikan pesat 
menjadi 76% yang masuk dalam 
kategori kreativitas tinggi. Indikator 
tertinggi yang diperoleh pada siklus 3 
ini mencapai 100% yang ada pada 
indikator ke-1 (peserta didik 
memberikan pendapat atau jawaban atas 
stimulus yang diberikan guru), indikator 
ke-2 (peserta didik memberikan 
pendapat lebih dari satu), indikator ke-
12 (peserta didik dapat 
mempresentasikan hasil karya sebagai 
wujud aktualisasi diri atas ketercapaian 
dalam menghasilkan suatu karya). 
Peningkatan indikator kreativitas 
peserta didik dalam pelaksanaan 
pembelajaran Discovery Learning yang 
disesuaikan dengan gaya belajar peserta 
didik secara jelas dapat dilihat pada 
gambar berikut ini.  

 

20%

40%

60%

80%

100%

120%

 
Gambar 10. Data Peningkatan Indikator Kreativitas Peserta Didik dalam 

Pembelajaran Discovery Learning (DL) 
 

Berdasarkan gambar 2 dapat 
diketahui bahwa indikator kreativitas 
nomor 1 selalu mengalami peningkatan 
di tiap siklusnya, bermula dari 
memperoleh 52% pada siklus 1, 
mengalami peningkatan menjadi 96%, 
dan yang terakhir menjadi 100%. Pada 
indikator nomor 2 terjadi peningkatan 
dari 43% menjadi 70% hingga 100%. 
Indikator ketiga berawal dari 61% naik 
menjadi 74% kemudian meningkat 
kembali hingga 87%. Kemudian 
indikator ke-4 menunjukkan bahwa 
persentase yang diperoleh dari tiap 

siklus adalah 39%, 48%, dan 70%. 
Indikator kelima mendapatkan 
persentase 39%, 43%, 70% yang 
menunjukkan bahwa tingkat kreativitas 
indikator hampir sama dengan indikator 
keempat. Selanjutnya indikator ke-6 
tiap siklusnya mendapatkan persentase 
sebesar 35%, naik menjadi 39%, hingga 
70%. Sedangkan Indikator ketujuh 
mendapatkan persentase 35%, 35%, dan 
65%. Pada indikator ke-8 siklus 1 dan 2 
persentase tingkat kreativitas peserta 
didik masih sama dengan nilai 35% dan 
mengalami peningkatan pada siklus 
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ketiga menjadi 57%. Indikator nomor 
sembilan menunjukkan perolehan 
sebesar 48%, 52%, dan 57%. Kemudian 
indikator ke-10 pada siklus satu dan dua 
masih berada pada hasil yang sama 
yaitu 57% dan mengalami kenaikan 
pada siklus tiga menjadi 65%. Pada 
indikator kesebelas mendapatkan 
perolehan persentase sebesar 26%, 35%, 
dan 70%, sedangkan pada indikator ke-
12 mendapatkan perolehan sebesar 87% 

pada siklus 1 dan siklus 2 serta 100% 
pada siklus 3. 

Peningkatan persentase dari tiap 
indikator kreativitas menunjukkan 
adanya peningkatan kreativitas peserta 
didik dengan kategori kreativitas tinggi. 
Secara detail, peningkatan kreativitas 
peserta didik dalam pembelajaran 
discovery learning pada siklus 1, siklus 
2, dan siklus 3 dapat dilihat pada tabel 
3.  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kreativitas Peserta Didik dalam  
Pembelajaran Discovery Learning (DL) 

Pemenuhan 

Indikator 
Kategori 

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

frekuensi % frekuensi % frekuensi % 

9-12 tinggi  5 22 8 35 18 78 
5-8 sedang  6 26 12 52 4 18 
<4 rendah  12 52 3 13 1 4 

Jumlah 23 100 23 100 23 100 

 
Selanjutnya hasil analisis data 

observasi dilihat dari sisi peningkatan 
indikator kreativitas peserta didik 
ddapat dilihatt pada tabel 3 
menunjukkan adanya peningkatan 
kreativitas dengan kategori kreativitas 
tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
hanya 5 peserta didik (22% dari 23 
peserta didik) dengan kategori 
kreativitas tinggi pada ssiklus 1 
kemudiann di sikluss 2 meningkat 
menjadi 8 peserta didik (35% dari 23 
peserta didik). Kenaikan peserta didik 
dengan kategori kreativitas tinggi 
semakin meningkat pada siklus 3 yang 
mencapai 18 peserta didik (78% dari 23 
peserta didik). Data tersebut 
membuktikan bahwa model 
pembelajaran discovery learning yang 
disesuaikan dengan gaya belajar peserta 
mampu meningkatkan kreativitas 
peserta didik pada muatan pelajaran 
ilmu pengetahuan alam dan sosial 
(IPAS) Bab 2 “wujud zat dan 
perubahannya”, topik 3 “bagaimana 
wujud benda berubah” di kelas IVC 
SDN Kutowinangun 01 Salatiga pada 
siklus 1, siklus 2, dan siklus 3.  

Peningkatan kreativitas peserta 
didik karena peserta didik dapat 
memberikan pendapat atau gagasan dari 
stimulus yang diberikan guru, gagasan 
yang diberikan tidak hanya satu tetapi 
bermacam-macam. Gagasan yang 
diberikan peserta didik bukan hanya 
gagasan asal ucap, tetapi gagasan yang 
disertai alasan logis dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Hal tersebut 
dibuktikan dengan peserta didik yang 
menjawab dengan antusias ketika 
diberikan pertanyaan perangsang 
sebelum masuk kedalam pembelajaran. 
Misalnya ketika diberikan permasalahan 
ketika air dimasukkan ke dalam freezer 
yang berubah menjadi es, dan diberikan 
pertanyaan kemana airnya, air berubah 
wujud atau air hilang dan menjadi es. 
Peserta didik antusias menjawab bahwa 
air mengalami perubahan wujud ketika 
dimasukkan ke dalam freezer. 
Kemudian kreativitas peserta didik 
dibuktikan dengan memberikan 
informasi akurat melalui sumber yang 
relevan, baik sumber dari buku, maupun 
dari internet. Informasi akurat yang 
diberikan peserta didik ini melalui 
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proses penemuan sendiri konsep atau 
prinsip materi yang sedang dipelajari 
melalui model discovery learning. Hal 
tersebut dikarenakan model 
pembelajaran discovery learning ialah 
model pembelajaran yang menyajikan 
kegiatan dengan keterlibatan peserta 
didik secara optimal untuk 
mendapatkan sesuatu hal baik benda, 
manusia, maupun peristiwa melalui 
proses sistematis, kritis, logis, analisis 
membentuk rumusan penemuan (Mayu, 
2021: 141). Pada proses penemuan ini 
peserta didik melakukan praktikum 
sederhana, yaitu pada siklus 1 praktik 
perubahan membeku dan mencair: 
memanaskan lilin, membuat es batu, 
melelehkan es krim, meleburkan 
cokelat, mencairkan margarin, 
memanaskan gula, membuat gulali; 
siklus 2 percobaan perubahan wujud 
benda menguap dan mengembun: 
praktik proses memasak air 
menggunakan panci listrik, 
mengeringkan tisu basah, dan 
memasukkan es batu ke dalam gelas; 
siklus 3 praktik perubahan wujud 
membeku dan mengkristal: 
memanaskan kapur barus. Setelah 
melakukan percobaan dan memperoleh 
data terkait prinsip atau konsep materi, 
kreativitas peserta didik ditunjukkan 
dengan kemampuan untuk menentukan 
karya yang akan dibuat, contohnya: 
kelompok visual akan membuat gambar 
fase perubahan wujud benda, kelompok 
audio membuat lagu yang mengambil 
dari nada – nada lagu anak – anak, 
kemudian kelompok kinestetik 
membuat rancangan scrapbook 
pengelompokan dan mencontohkan 
perubahan wujud benda yang terjadi 
dalam kehidupan sehari – hari. 
Berdasarkan karya yang akan dibuat 
maka peserta didik dengan mandiri 
bersama kelompoknya menyusun 
rancangan apa saja yang akan mereka 
tuliskan dalam karyanya. Contohnya 

mereka memutuskan akan 
mencantumkan nama perubahan wujud 
benda, definisi, dan contoh – contoh 
perubahan wujud benda yang ada dalam 
kehiduoan sehari – hari. Dari rancangan 
yang telah dibuat selanjutnya 
mengkreasikan karya sekreatif mungkin 
dengan kelompoknya masing – masing. 
Hasil yang sudah diperoleh 
dipresentasikan dan ditunjukkan di 
depan kelas untuk dapat disaksikan 
kelompok lain.  

Model discovery learning pada 
kegiatan ini difokuskan pada kreativitas 
peserta didik melalui penemuan 
bermakna untuk peserta didik 
membangun konsep dan prinsip dari 
materi yang dipelajari. Penggunaan 
model discovery learning dalam 
pembelajaran ini dapat mempermudah 
peserta didik menemukan konsep 
materi, memberikan kebebasan peserta 
didik dalam membentuk pengetahuan 
barunya, memberi ruang peserta didik 
untuk bebas diskusi, dan pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan. Model 
discovery learning melibatkan 
pemecahan masalah oleh peserta didik 
melalui penyelidikan sistematis, kritis, 
dan kreatif untuk menemukan sendiri 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
(Nahdi & Apriadi, 2015: 70). Uraian 
tersebut sejalan dengan kelebihan yang 
dimiliki model discovery learning yaitu: 
mempermudaj peserta didik 
membetulkan dan menaikkan proses 
berfikir kognitif, memberikan ruang 
peserta didik untuk berkembang sesuai 
dengan kemapuannya masing – masing, 
mendorong rasa senang atas 
keberhasilan dalam melakukan 
penelitian dan kegiatan diskusi 
(Yuliana, 2018: 23).  

Berdasarkan uraian dapatt 
dditarik kesimpulann bahwa mmodel 
pembelajaran discoveryy learning yang 
dirancang sesuai dengan gaya belajar 
dapat meningkatkan kreativitas peserta 
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didik untuk kelas IVC SDN 
Kutowinangun 01 Salatiga. Hal ini 
dibuktikan dengan kreativitas kategori 
tinggi peserta didik darii siklusi 1 
hingga siklus 3 selalu mengalami 
kenaikan yaitu pada siklus pertama 
dengan kreativitas tinggi sebanyak 5 
peserta didik (22% dari 23 peserta 
didik) naik menjadi 18 peserta didik 
(76% dari 23 peserta didik).  
 

SIMPULAN 

 
Berdasarkan pembahasan yang 

telah diuraikan, dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan model discovery learning 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial (IPAS) dilakukan 
dengan enam sintak. Sintak yang 
pertama adalah memberikan rangsang 
berupa video atau gambar. Kedua 
adalah mengidentifikasi masalah sesuai 
dengan tayangan video atau gambar 
yang disajikan. Langkah ketiga 
pengumpulan data dengan melakukan 
percobaan dan pengamatan secara 
langsung. Keempat peserta didik 
mengolah data sesuai dengan minat dan 
gaya belajar tiap kelompok. Selanjutnya 
peserta didik pembuktian hasil diskusi 
dengan menyajikan dan 
mempresentasikan di depan kelas. 
Terakhir menarik kesimpuan.  

Hasil dari pelaksanaan 
pembelajaran selama siklus 1 hingga 
siklus 3 dilakukan pengolahan data 
yang dapat diambul simpulan bahwa 
model pembelajaran discovery learning 
dapat meningkatkan kreativitas peserta 
didik. Peningkatan kreativitas 
dibuktikan dengan peningkatan rata – 
rata kreativitas peserta didik di setiap 
siklus. Kreativitas rata-rata peserta didik 
pada siklus 1 hanya 46% yang 
dikategorikan sebagai kreativitas 
rendah, hingga pada siklus 3 mengalami 
kenaikan menjadi 76% yang termasuk 
dalam kategori kreativitas tinggi. 

Frekuensi peserta didik dengan kategori 
kreativitas tinggi pada siklus 1 sebanyak 
5 peserta didik (22% dari 23 peserta 
didik), kemudian siklus 3 meningkat 
menjadi 18 peserta didik (78% dari 23 
peserta didik). Kreativitas peserta didik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial (IPAS) terdiri dari 1) 
memberikan pendapat atau gagasan atas 
stimulus yang diberikan guru, 2) 
menyampaikan pendapat lebih dari satu, 
3) mengutarakan pendapat sesuai 
dengan pengetahuan yang dimiliki, 4) 
memberikan pendapat diserta alasan 
yang logis, 5) menyampaikan gagasan 
tanpa bergantung dengan teman, 6) 
menyampaikan informasi akurat dengan 
sumber yang relevan, 7) menentukan 
karya sesuai minat dan bakat, 8) 
merancang karya, 9) menyiapkan 
keperluan pembuatan karya secara 
mandiri, 10) menghasilkan karya sesuai 
minat dan bakat, 11) mengkreasikan 
karya dengan kreatif, 12) 
mempresentasikan hasil karya.  

Saran yang dapat diberikan 
untuk guru kelas IV agar mencoba 
merancang model pembelajaran 
discovery learning yang disesuai 
dengan gaya belajar peserta didik agar 
peserta didik merasakan secara lasung 
esensi materi yang dipelajari. Dengan 
demikian peserta didik dapat 
mengambil makna baik dan 
membangun konsep belajar dengan 
mandiri. 
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